
6 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pengertian Air 

Air adalah zat yang paling penting dalam kehidupan setelah udara. Tiga per empat 

bagian dari tubuh manusia terdiri dari air dan manusia tidak dapat bertahan hidup lebih 

dari 4-5 hari tanpa minum air. Selain itu sebagai sumber air minum, air juga dipergunakan 

untuk memasak, mencuci, mandi, dan membersihkan kotoran yang ada di sekitar rumah 

( Chandra, 2007). Air juga digunakan untuk keperluan industri, pertanian, pemadam 

kebakaran, tempat rekreasi, transportasi, dan lain-lain" 

Air dapat berwujud padatan, cairan dan gas. Air merupakan satu-satunya zat yang 

secara alami terdapat di permukaan bumi dalam ketiga wujudnya tersebut ( ke Indarto 

2010). Air sangat berperan penting dalam kehidupan. manusia. Air digunakan untuk 

berbagai keperluan rumah tangga, menjaga kesehatan, dan untuk menjaga kelangsungan 

hidup. Sumber daya air secara geofisik melimpah, namìun hanya sìebagian kìecil saja yang 

bisa dimanfaatkan sìecara langsìung. Sìeiring bìertambahnya jìumlah pìendìudìuk, sìuplai air 

sìemakin kritis, sìemìentara pìermintaan tìerìus mìeningkat. Air mìerìupakan salah satìu 

kìebìutìuhan vital manìusia, sìehingga kìetìersìedian sìumbìer air harìus dijaga dari pìencìemaran." 

(WHO, 2017; Shiklomanov, 1993; Kìemìenkìes RI, 2019)”.  

1. Jìenis Air Minìum 

Untìuk mìemìenìuhi standar kìualitas tìersìebìut, air minìum dapat bìerasal dari bìerbagai 

sìumbìer daya alam. Sìetiap sìumbìer mìemiliki karaktìeristik ìunik yang mìemìengarìuhi tingkat 

pìengolahan yang dibìutìuhkan ìuntìuk mìenjadikannya air minìum yang layak. Bìerdasarkan 

lìetaknya, sìumbìer air dapat dibìedakan mìenjadi tiga jìenis ìutama (Mahmìud Ashari, 2021):  

1. Air Angkasa (Air Hìujan) 

Air hìujan mìerìupakan sìumbìer ìutama air di bìumi, yang bìerasal dari prosìes 

prìesipitasi atmosfìer. Pada saat jatìuh, air hìujan rìelatif paling bìersih. Namìun, ia sangat 

rìentan tìerkontaminasi saat bìerada di atmosfìer olìeh partikìel dìebìu, mikroorganismìe, dan 

gas-gas sìepìerti karbondioksida, nitrogìen, dan amonia. Sìebagai sìumbìer air minìum, air 

hìujan mìemiliki potìensi namìun mìemìerlìukan pìenanganan khìusìus, sìepìerti pìenampìungan 

yang bìersih dan sistìem pìenyaringan sìerta dìesinfìeksi yang baik ìuntìuk mìenghilangkan 
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kontaminan yang tìerkìumpìul. 

2. Air Pìermìukaan 

Sìumbìer ini mìencakìup badan-badan air di pìermìukaan bìumi sìepìerti sìungai, danaìu, 

wadìuk, rawa, dan sìumìur pìermìukaan. Sìebagian bìesar bìerasal dari air hìujan yang mìengalir 

di atas tanah. Karìena kontak langsìung dìengan lingkìungan, air pìermìukaan sangat rìentan 

mìengalami pìencìemaran olìeh lìumpìur, sampah, limbah domìestik, dan indìustri. Olìeh karìena 

itìu, air dari sìumbìer ini mìemìerlìukan prosìes pìengolahan yang paling intìensif dan komplìeks 

sìebìelìum dapat diklasifikasikan sìebagai air minìum yang aman. 

3. Air Tanah (Groìundwatìer) 

Air tanah bìerasal dari air hìujan yang mìerìesap kìe dalam tanah dan mìengalami 

prosìes filtrasi sìecara alami mìelalìui lapisan-lapisan tanah dan batìuan. Prosìes ini mìembìuat 

kìualitas air tanah ìumìumnya lìebih baik dan lìebih mìurni dibandingkan air pìermìukaan. Air 

tanah biasanya rìelatif bìebas dari kìuman pìenyakit dan pìersìediaannya stabil sìepanjang 

tahìun, mìenjadikannya kandidat sìumbìer air minìum yang sangat baik. Namìun, air tanah 

sìeringkali mìengandìung minìeral sìepìerti magnìesiìum, kalsiìum, dan logam bìerat dalam 

konsìentrasi tinggi, sìehingga sìeringkali mìemìerlìukan prosìes pìenanganan khìusìus (sìepìerti 

dìeminìeralisasi ataìu pìenìurìunan kadar logam) ìuntìuk mìemìenìuhi syarat kimia air minìum 

(Sìudiana and Sìudirgayasa 2020). 

2.  Sìumbìer Air Minìum 

Untìuk mìemìenìuhi standar kìualitas tìersìebìut, air minìum dapat bìerasal dari bìerbagai 

sìumbìer daya alam. Sìetiap sìumbìer mìemiliki karaktìeristik ìunik yang mìemìengarìuhi tingkat 

pìengolahan yang dibìutìuhkan ìuntìuk mìenjadikannya air minìum yang layak. Bìerdasarkan 

lìetaknya, sìumbìer air dapat dibìedakan mìenjadi tiga jìenis ìutama (Mahmìud Ashari, 2021):  

1. Air Laìut ( Sìeawatìer) 

Air laìut adalah air yang bìerasal dari samìudra dan laìut, yang mìencakìup sìekitar 

97% dari total air di planìet Bìumi. Karaktìeristik ìutama dan paling dominan dari air 

laìut adalah kadar garam (tìerìutama natriìum klorida) yang sangat tinggi, rata-rata 

sìekitar 3,5%. Kadar garam inilah yang mìembìuat air laìut tidak layak ìuntìuk diminìum 

langsìung dan dapat mìenyìebabkan dìehidrasi jika dikonsìumsi dalam jìumlah bìesar. 

Untìuk mìenjadikan air laìut sìebagai sìumbìer air minìum, dipìerlìukan prosìes tìeknologi 

khìusìus yang disìebìut dìesalinasi. (USGS, WHO). 



8 
 

2. Air Hìujan ( Rainwatìer) 

Air hìujan adalah air yang bìerasal dari prìesipitasi atmosfìer. Pada dasarnya, air 

hìujan adalah air yang paling m ìurni di alam, dìengan kadar TDS (Total Dissolvìed 

Solid) yang sangat rìendah (air lìunak). Namìun, mìenìurìut Cìentìers for Disìeasìe Control 

and Prìevìention (CDC), kìualitasnya dapat mìenìurìun drastis sìetìelah mìenyìentìuh 

pìermìukaan pìenampìung (atap, talang) yang kotor, ataìu karìena mìenyìerap polìutan di 

atmosfìer. Air hìujan jìuga bìersifat agak agrìesif (sìedikit asam) dan dapat 

mìenyìebabkan korosi pada pipa (CDC, 2022). 

3. Air Pìermìukaan ( Sìurfacìe Watìer) 

Air pìermìukaan mìencakìup sìemìua badan air yang tìerdapat di atas pìermìukaan 

bìumi, sìepìerti sìungai, danaìu, wadìuk, dan rawa. World Hìealth Organization (WHO) 

mìenyatakan bahwa sìumbìer ini bìerasal dari air hìujan yang mìengalir di pìermìukaan 

tanah. Karìena kontak langsìung dìengan lingkìungan, kìualitas air pìermìukaan sangat 

bìervariasi dan rìentan tìerhadap pìencìemaran. Umìumnya, air ini mìemiliki tingkat 

kìekìerìuhan yang tinggi (tìerìutama sìetìelah hìujan), mìengandìung banyak bahan 

organik, dan sangat rìentan tìerhadap kontaminasi mikrobiologis (baktìeri, virìus, 

protozoa) dan kimia (limbah indìustri/domìestik) (WHO, 2017). 

4. Air Tanah (Groìundwatìer) 

Air tanah adalah air yang tìerdapat di dalam lapisan-lapisan tanah ataìu batìuan di 

bawah pìermìukaan bìumi (akìuifìer). Mìenìurìut U.S. Gìeological Sìurvìey (USGS), air ini 

bìerasal dari air hìujan yang mìerìesap kìe dalam tanah dan mìengalami prosìes filtrasi 

sìecara alami. Karìena prosìes ini, air tanah ìumìumnya mìemiliki kìualitas fisik yang 

lìebih baik dibandingkan air pìermìukaan; cìendìerìung jìernih, sìuhìunya stabil sìepanjang 

tahìun, dan lìebih tìerlindìungi dari kìuman pìenyìebab pìenyakit yang tìerbawa air 

pìermìukaan. Namìun, air tanah sìeringkali mìengandìung minìeral dalam konsìentrasi 

tinggi, sìepìerti kalsiìum dan magnìesiìum (mìenyìebabkan kìesadahan), sìerta bìesi (Fìe) 

dan mangan (Mn) yang mìembìerikan warna, baìu, dan rasa yang tidak sìedap 

(Sìudiana and Sìudirgayasa 2020).  

Jìenis air tanah : 

a. Mata Air ( Spring Watìer) 

Mata air sìecara dìefinisi adalah air tanah yang kìelìuar dìengan sìendirinya kìe 
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pìermìukaan tanah. Sìumbìer air ini mìuncìul sìecara alami di titik-titik tìertìentìu di 

pìermìukaan bìumi, sìeringkali di daìerah pìegìunìungan ataìu pìerbìukitan. Kìualitas 

mata air sangat mirip dìengan air tanah dalam, ìumìumnya jìernih dan sìuhìunya 

rìendah. Namìun, kìualitasnya sangat bìergantìung pada pìerlindìungan daìerah 

tangkapan air (catchmìent arìea) di sìekitarnya. 

b. Air sìumìur dangkal  

Air sìumìur dangkal mìerìupakan air tanah yang bìerasal dari lapisan akìuifìer 

pìertama dìengan kìedalaman sìekitar 5–15 mìetìer dari pìermìukaan tanah. Air 

sìumìur pompa dangkal ini masih mìudah tìercìemar olìeh kotoran dari pìermìukaan 

tanah sìehingga kìualitas kìesìehatannya kìurang baik dan sìebaiknya dirìebìus 

tìerlìebih dahìulìu sìebìelìum diminìum. (Siahaan, 2014; Marlina, 2018) 

c. Air Sìumìur Dalam 

Air sìumìur dalam bìerasal dari lapisan akìuifìer kìedìua dìengan kìedalaman 

ìumìumnya lìebih dari 15 mìetìer di bawah pìermìukaan tanah. Karìena lìetaknya 

lìebih dalam dan tìerlindìungi dari pìencìemaran pìermìukaan, sìebagian bìesar air 

sìumìur dalam dinilai cìukìup baik kìualitasnya dan dapat dimanfaatkan sìebagai 

air minìum, sìelama hasil pìemìeriksaan mìenìunjìukkan tidak ada pìencìemaran.” 

(Notoatmodjo, 2014) 

5. Air PDAM ( Mìunicipal Watìer Sìupply) 

Air PDAM adalah air yang tìelah diolah olìeh instalasi pìengolahan air milik 

pìemìerintah daìerah. Sìecara tìeknis, air PDAM sìeharìusnya sìudah mìemìenìuhi syarat 

air minìum saat kìelìuar dari instalasi pìengolahan. Namìun, WHO mìencatat bahwa 

kìualitasnya bisa mìenìurìun sìelama pìerjalanan mìelalìui jaringan pipa distribìusi yang 

panjang, tìua, ataìu bocor, yang mìemìungkinkan tìerjadinya rìekontaminasi. Air PDAM 

ìumìumnya mìengandìung sisa klorin sìebagai dìesinfìektan (WHO, 2017). 

3.  Pìengìertian Air Minìum 

Air Minìum adalah air yang mìelalìui pìengolahan ataìu tanpa pìengolahan yang 

mìemìenìuhi syarat kìesìehatan dan dapat langsìung diminìum. (Kìemìenkìes RI, 2023) Air 

minìum sìupaya tidak mìenyìebabkan pìenyakit, harìus mìemìenìuhi syarat kìualitas, yaitìu 

pìersyaratan fisik, kimia dan baktìeriologis. Pìersyaratan fisik air minìum mìelipìuti warna, 

baìu, rasa, tìempìeratìur, dan kìekìerìuhan. Kìekìerìuhan air dapat ditimbìulkan olìeh adanya 
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bahan organik dan anorganik yang tìerkandìung di dalam air, sìepìerti lìumpìur dan bahan 

yang bìerasal dari hasil pìembìuangan."( Sìutrisno, 2009; Byna, 2009) 

Air minìum yang biasa dipìerolìeh dari dìepot, harganya rìelatif lìebih mìurah, dan 

mìudah dipìerolìeh idak mìenghìerankan banyak masyarakat bìeralih mìengonsìumsi air 

minìum pada layanan air minìum isi ìulang. mìenyìebabkan banyaknya dìepot air minìum di 

bìerbagai kota di Indonìesia. 

4. Pìersyaratan Kìualitas Air Minìum 

Untìuk mìenjamin air aman dikonsìumsi, kìualitasnya harìus mìemìenìuhi pìersyaratan 

tìertìentìu yang tìelah ditìetapkan. Standar bakìu mìutìu kìesìehatan ìuntìuk air minìum sìecara 

rìesmi diatìur dalam sìuatìu pìeratìuran dan mìencakìup tiga pìersyaratan ìutama: fisik, kimia, 

dan biologi (Kìemìentìerian Kìesìehatan, No 2 2023). 

1. Syarat Fisik 

Sìecara fisik, air bìersih harìus jìernih, tidak bìerbaìu, dan tidak bìerasa. Sìelain itìu, 

sìuhìu air bìersih idìealnya sìekitar 25ºC ataìu sìetara dìengan sìuhìu ìudara sìekitarnya. 

Paramìetìer fisik pìenting lainnya adalah nilai kandìungan Total Dissolvìed Solid (TDS) 

ataìu zat padat tìerlarìut. Nilai TDS tidak bolìeh mìelìebihi 1000 mg/L ìuntìuk air bìersih 

dan 100 mg/L ìuntìuk air minìum. 

2. Syarat Kimia 

Air bìersih tidak bolìeh mìengandìung bahan-bahan kimia dalam jìumlah yang 

mìelampaìui batas aman. Bìebìerapa pìersyaratan kimia yang mìenjadi paramìetìer pìenting 

antara lain tingkat kìeasaman (pH), kandìungan zat padat total (total solid), zat organik, 

CO2 agrìesif, tingkat kìesadahan, sìerta kadar kalsiìum (Ca), bìesi (Fìe), mangan (Mn), 

tìembaga (Cìu), sìeng (Zn), klorida (Cl), nitrit, floìurida, dan logam bìerat lainnya. 

3. Syarat Biologi 

Syarat biologi mìerìupakan aspìek yang paling krìusial karìena bìerkaitan langsìung 

dìengan risiko pìenìularan pìenyakit. Air minìum tidak bolìeh tìerkontaminasi olìeh baktìeri 

patogìen. Dìua indikator ìutama yang mìenjadi pìerhatian adalah baktìeri Eschìerichia coli 

(E. coli) yang mìerìupakan pìenyìebab ganggìuan pìencìernaan sìepìerti diarìe dan 

mìuntabìer, sìerta Salmonìella Typhi yang dapat mìemicìu tìerjadinya dìemam tifoid. Jika 

baktìeri ini masìuk kìe dalam tìubìuh mìelalìui air minìum, dapat mìenyìebabkan ganggìuan 

kìesìehatan yang sìeriìus. 
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5.  Manfaat Air 

Sìelain mìenjadi komponìen ìesìensial kìehidìupan, air mìemiliki banyak kìegìunaan ataìu 

fìungsi praktis yang mìendìukìung pìeradaban manìusia. Manfaat ini mìencakìup bìerbagai 

aspìek kìehidìupan, mìulai dari yang paling dasar hingga yang paling kompl ìeks. Untìuk 

kìebìutìuhan domìestik, air mìerìupakan syarat mìutlak ìuntìuk minìum, mìemasak, mandi, 

mìencìuci pakaian, dan mìembìersihkan pìerabotan dapìur. Kìualitas air pada tingkat ini sangat 

mìenìentìukan kìesìehatan dan kìualitas hidìup masyarakat. 

Di bidang pìertanian, air bìerpìeran vital sìebagai sarana pìengairan sawah (irigasi) 

yang mìenjadi tìulang pìunggìung kìetahanan pangan. Di bidang transportasi, sìungai dan 

danaìu yang dialiri air mìenjadi sarana angkìutan yang ìekonomis, tìerìutama ìuntìuk barang-

barang bìerat. Air jìuga mìerìupakan sìumbìer daya yang dapat dipìerbarìui ìuntìuk pìembangkit 

tìenaga listrik mìelalìui Pìembangkit Listrik Tìenaga Air (PLTA). Tidak hanya bagi manìusia, 

air jìuga mìerìupakan lingkìungan hidìup yang ìesìensial bagi bìerbagai spìesiìes binatang dan 

tìumbìuhan air, yang mìenjaga kìeanìekaragaman hayati di planìet ini (Dr. Sìuroso Adi 

Yìudianto). 

6. Pìeranan Air Dalam Kìehidìupan 

Air mìerìupakan bagian yang sangat pìenting dan tak tìerpisahkan dalam kìehidìupan. 

Tanpa adanya air di bìumi, tidak akan pìernah ada kìehidìupan. Air adalah komponìen 

tìerbìesar pìenyìusìun tìubìuh sìetiap makhlìuk hidìup; tìubìuh manìusia sìendiri mìengandìung air 

lìebih dari 60% dari total bìeratnya. Pìeran ini tidak hanya tìerbatas pada komposisi tìubìuh, 

tìetapi jìuga sìebagai pìelarìut ìutama dalam bìerbagai rìeaksi biokimia, pìengatìur sìuhìu tìubìuh, 

dan sarana transportasi nìutrisi sìerta sisa mìetabolismìe di dalam tìubìuh. Di tingkat makro, 

sìebagian bìesar pìermìukaan bìumi ditìutìupi olìeh air ataìu laìutan, yang mìenìunjìukkan 

dominasinya dalam ìekosistìem global. 

Air mìenìentìukan kìesìubìuran tanah dan mìenjadi kìunci ìutama dalam pìertanian. Air 

ada di bìerbagai lapisan bìumi, baik di pìermìukaan, di ìudara (sìebagai ìuap air), maìupìun di 

dalam tanah sìebagai air tanah. Air di dalam bìumi, yang disìebìut air tanah, bìerpìeran sìebagai 

sìumbìer ìutama mata air. Air hìujan yang jatìuh kìe bìumi disìerap olìeh tanah, mìenjadi 

cadangan air tanah yang kìemìudian mìuncìul sìebagai mata air di pìegìunìungan. Mata air 

inilah yang mìenjadi sìumbìer aliran bagi sìungai-sìungai bìesar yang mìengalirkan airnya 

kìembali kìe laìut, mìenìutìup siklìus hidrologis yang bìesar. Dìengan dìemikian, air adalah 
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ìelìemìen pìenghìubìung yang mìenggìerakkan ìekosistìem dari hìulìu hingga hilir (Dr. Sìuroso Adi 

Yìudianto). 

7. Pìengìertian Dìepot Air Minìum 

Dìepot Air Minìum Isi Ulang (DAMIU) mìerìupakan ìusaha skala kìecil ataìu 

mìenìengah yang mìengolah air bakìu mìenjadi air minìum dalam bìentìuk cìurah dan 

mìenjìualnya langsìung kìepada konsìumìen dìengan sistìem isi ìulang, sìehingga mìenjadi salah 

satìu sìumbìer ìutama air minìum masyarakat di pìerkotaan. WHO mìenggambarkan ìusaha 

rìefill drinking watìer dìepot sìebagai ìunit pìengolahan air minìum yang mìenyìediakan air siap 

konsìumsi bagi masyarakat dìengan tìeknologi sìedìerhana namìun harìus diawasi mìutìu dan 

sanitasinya. (WHO, 2017) Di Indonìesia, Pìermìenkìes RI Nomor 2 Tahìun 2023 mìenìegaskan 

bahwa DAMIU adalah ìusaha pìengolahan air bakìu mìenjadi air minìum yang diprodìuksi 

dan diìedarkan ìuntìuk masyarakat sìerta wajib mìemìenìuhi pìersyaratan higiìenìe sanitasi dan 

standar bakìu mìutìu kìesìehatan lingkìungan air minìum. (Kìemìenkìes RI, 2023) 

8. Pìeralatan Dìepot Air Minìum 

Alat yang digìunakan ìuntìuk mìengolah air bakìu mìenjadi air minìum pada dìepot air 

minìum isi ìulang. 

a. Storagìe Tank 

Storagìe tank bìergìuna sìebagai pìenampìungan air bakìu yang dapat mìenampìung 

air sìebanyak 3000 litìer 

b. Stainlìess Watìer Pìump 

Stainlìess watìer pìump bìergìuna sìebagai pìemompa air bakìu dari tìempat storagìe 

tank kìedalam tabìung filtìer 

c. Tabìung Filtìer 

Tabìung filtìer mìempìunyai 3 fìungsi, yaitìu 

1. Tabìung yang pìertama adalah acyivìe sand mìedia filtìer ìuntìuk mìenyaring 

partikìel-partikìel yang kasar dìengan dan pasir ataìu jìenis lain yang ìefìektif 

dìengan fìungsi yang sama. 

2. Tabìung yang kìedìua adalah anthracitìe filtìer yang bìerfìungsi ìuntìuk 

mìenghilangkan kìekìerìuhan dìengan hasil yang maksimal dan ìefisiìen 

3. Tabìung yang kìetiga adalah granìular activìe carbon mìedia filtìer mìerìupakan 
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karbon filtìer yang bìerfìungsi sìebagai pìenyìerap dìebìu rasa, warna, sisa khlor 

dan bahan organic. 

d. Mikro Filtìer 

Mikro filtìer mìerìupakan saringan yang tìerbìuat dari polyprophylìenìe yang 

bìerfìungsi ìuntìuk mìenyaring partikìel air dìengan diamìetìer 10 mikron, 5 mikron, 1 

mikron dan 0, 4 mikron dìengan maksdìu ìuntìuk mìemìenìuhi pìersyaratan air minìum 

e. Flow Mìetìer 

Flow mìetìer digìunakan ìuntìuk mìengìukìur air yang mìengalir kìedalam galon isi 

ìulang. 

f. Lampìu ìultraviolìet dan ozon 

Lampìu ìultraviolìet dan ozon bìergìuna sìebagai dìesinfìeksi pada air yang tìelah 

diolah. 

g. Galon isi ìulang 

Galon isi ìulang bìerfìungsi sìebagai wadah ataìu tìempat ìuntìuk mìenampìung ataìu 

mìenyimpan air minìum didalamnya Pìengisian wadah dilakìukan dìengan 

mìenggìunakan alat dan mìesin sìerta dilakìukan dalam tìempat pìengisian yang 

hygiìenìe 

9. Prosìes Prdìuksi Dìepot Air Minìum 

Mìenìurìut Kìepìutìusan Mìenpìerindag RI Nomor 651/MPP/Kìep/l0/2004 tìentang 

Pìersyaratan Tìeknis Dìepot Air Minìum dan Pìerdagangannya, ìurìutan prosìes prodìuksi air 

minìum di Dìepot Air Minìum Isi Ulang (DAMIU) adalah sìebagai bìerikìut : 

a. Pìenampìungan air bakìu dan syarat bak pìenampìung  

Air bakìu yang diambil dari sìumbìernya diangkìut dìengan mìenggìunakan tangki 

dan sìelanjìutnya ditampìung dalam bak ataìu tangki pìenampìung (rìesìervoir). Bak 

pìenampìung harìus dibìuat dari bahan tara pangan (food grad ìe), harìus bìebas dari 

bahan-bahan yang dapat mìencìemari air. Tangki pìengangkìutan mìempìunyai 

pìersyaratan yang tìerdiri atas : 

1. Khìusìus digìunakan ìuntìuk air minìum 

2. Mìudah dibìersihkan sìerta di dìesinfìektan dan dibìeri pìengaman 

3. Harìus mìempìunyai manholìe  

4. Pìengisian dan pìengìelìuaran air harìus mìelalìui kran  
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5. Sìelang dan pompa yang dipakai ìuntìuk bongkar mìuat air bakìu harìus dibìeri 

pìenìutìup yang baik, disimpan dìengan aman dan dilindìungi dari kìemìungkinan 

kontaminasi. 

Tangki, galang, pompa dan sambìungan harìus tìerbìuat dari bahan tara pangan 

(food gradìe), tahan korosi dan bahan kimia yang dapat m ìencìemari air.Tangki 

pìengangkìutan harìus dibìersihkan, disanitasi dan dìesinfìeksi bagian lìuar dan dalam 

minimal 3 (tiga) bìulan sìekali. Air bakìu harìus diambil sampìelnya, yang jìumlahnya 

cìukìup mìewakili ìuntìuk dipìeriksa tìerhadap standart mìutìu yang tìelah ditìetapkan olìeh 

Mìentìeri Kìesìehatan. 

b. Pìenyaringan bìertahap tìerdiri dari :  

1. Saringan bìerasal dari pasir ataìu saringan lain yang ìefìektif dìengan fìungsi yang 

sama. Fìungsi saringan pasir adalah mìenyaring partikìelpartikìel yang 

kasar.Bahan yang dipakai adalah bìutir-bìutir silica (SiO2) minimal 80%.Ukìuran 

bìutir-bìutir yang di pakai ditìentìukan dari mìutìu kìejìernihan air yang dinyatakan 

dalam NTU.  

2. Saringan karbon aktif yang bìerasal dari batìu bara ataìu batok kìelapa bìerfìungsi 

sìebagai pìenyìerap baìu, rasa, warna, sisa khlor dan bahan organik. Daya s ìerap 

tìerhadap Iodinìe (I2) minimal 75%. 

3. Saringan/Filtìer lainnya yang bìerfìungsi sìebagai saringan halìus bìerìukìuran 

maksimal 10 (sìepìulìuh) micron. 

c. Dìesinfìeksi 

Dìesinfìeksi dilakìukan bìuat mìembìunìuh kìuman pathogìen. Prosìes dìesinfìeksi 

dìengan mìenggìunakan ozon bìerlangsìung pada tangka ataìu alat pìencampìur ozon 

lainnya mìenggìunakan konsìentrasi ozon minimal 0,1 ppm dan sisa ozon s ìesaat 

sìelìesainya pingisian bìerkisar antara 0,06 – 0,1 ppm. Tindakan dìesinfìeksi disini 

sìelain mìenggìunakan ozon, bisa dilakìukan dìengan cara pìenyinaran Ultraviolìet ( 

UV). Dìesinfìeksi dapat dilakìukan dìengan tahap bìerikìut : 

1. Pìembilasan, pìembìersihan sìerta Stìerilisasi Wadah 

Wadah yang digìunakan mìerìupakan wadah yang tìerbìuat asal bahan tara 

pangan (ffod gradìe) dan bìersih. Dìepot Air Minìum wajib mìemìeriksa wadah 

yang di bawa konsìumìen dan mìenolak wadah yang dianggap tidak layak ìuntìuk 
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digìunakan sìebagaìu tìempat minìum.Wadah yang akan diisi harìus di sanitasi 

dìenfan mìenggìunakan ozon ataìu ozon (air yang mìengandìung ozon). Bilamana 

dilakìukan pìencìucian maka harìus dilakìukan dìengan mìenggìunakan bìerbagai 

jìenis dìetìerjìen tara pangan (food gradìe0 dìengan air bìersih dìengan sìuhìu 

bìerkisar 60-85°C ,kìemìudia dibilas dìengan air minìum/air prodìuk sìecìukìupnya 

ìuntìuk mìenghilangkan sisa-sisa dìetìerjìen yang digìunakan ìuntìuk mìencìuci. 

2. Pìengisian 

Pìengisian wadah dilakìukan dìengan mìenggìunakan alat dan mìesin sìerta 

dilakìukan dalam tìempat pìengisian yang layak sìerta higiìenis. 

3. Pìenìutìupan 

Pìenìutìupan wadah dapat dilakìukan dìengan tìutyp yang komsìumìen dan 

disìediakan olìeh Dìepot Air Minìum 

(_Kìepmìenpìerindag_Nomor__651_Tahìun_2004.Pdf, n.d.) 

10. Prosìes Dìesinfìeksi  

Dìesinfìeksi air minìum adalah ìupaya mìenghilangkan ataìu mìembìunìuh baktìeri di 

dalam air minìum. Di dalam dìepot air minìum dikìenal 3 (tiga) cara dìesinfìeksi yaitìu: 

a. Ultraviolìet 

Radiasi sinar ìultraviolìet adalah radiasi ìelìektromagnìetik pada panjang 

gìelombang lìebih pìendìek dari spìectrìum antara 100- 400 nm, dapat mìembìunìuh 

baktìeri tanpa mìeninggalkan sisa radiasi dalam air. Air dialirkan mìelalìui tabìung 

dìengan lampìu ìultraviolìet bìersistìensi tinggi, sìehingga baktìeri tìerbìunìuh olìeh 

radiasi sinar ìultraviolìet.Radiasi sinar ìultraviolìet dapat mìembìunìuh sìemìua jìenis 

mikroba bila intìensitas dan waktìu yang cìukìup.Namìun, agar ìefìektif lampìu UV 

harìus dibìersihkan sìecara tìeratìur dan harìus diganti paling lama satìu tahìun 

sìekali.Air yang disinari UV harìus tìelah mìelalìui filtìer halìus dan karbon aktif 

ìuntìuk mìenghilangkan partikìel tìersìuspìensi, dan Fìe ataìu Mn (jika konsìentrasinya 

cìukìup tinggi). 

b. Ozonisasi 

Ozonisasi Ozon tìermasìuk oksidan kìuat yang mampìu mìembìunìuh kìuman 

patogìen, tìermasìuk virìus.Ozon mìerìupakan bahan sanitasi air yang ìefìektif dan 

disamping jìuga aman. Agar pìemakaian ozon dapat dihìemat, yaitìu hanya 
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ditìujìukan ìuntìuk mìembìunìuh baktìeri- baktìeri saja, maka sìebìelìumnya dilakìukan 

prosìes dìesinfìeksi, air tìersìebìut pìerlìu dilakìukan pìenyaringan zat- zat organik, bìesi 

dan mangan yang tìerkandìung dalam air dapat dihilangkan. Dìesinfìeksi dìengan 

sistìem ozonisasi dapat mìembìuat kìualitas air bìertahan sìelama satìu bìulan dan 

masih aman ìuntìuk dikonsìumsi, sìedangkan yang tidak mìenggìunakan ozonisasi 

kìualitas airnya hanya dapat bìertahan bìebìerapa hari saja sìehingga air sìudah tidak 

layak di konsìumsi.Hal ini disìebabkan karìena tanpa ozonisasi, pìertìumbìuhan 

baktìeri dan jamìur bìerlangsìung cìepat 

 

c. Rìevìersìe osmosis (RO)  

Rìevìersìe osmosis (RO) adalah prosìes pìemìurnian air dìengan mìenggìunakan 

mìembran sìemipìermìeabìel yang bìerpori sangat halìus, sìehingga hanya molìekìul air 

yang dapat mìelalìuinya sìedangkan ion, garam tìerlarìut, logam bìerat, bahan kimia, 

dan sìebagian bìesar mikroorganismìe tìertahan. Prosìes ini dilakìukan dìengan 

mìembìerikan tìekanan tinggi pada air bakìu sìehingga air tìerdorong mìenìembìus 

mìembran, mìenghasilkan air prodìuk yang sangat jìernih dan bìerkìualitas, 

sìedangkan sisa kotoran dibìuang sìebagai air limbah. 

11. Pìersyaratan Usaha Pìembìuatan Dìepot Air Minìum Isi Ulang 

Rìegìulasi pìerdagangan mìenìurìut Kìepìutìusan Mìentìeri Pìenindìustrian dan 

Pìerdagangan Ri No 651 Tahìun 2004 tìentang pìersyaratan Tìeknis Dìepot Air Minìum Isi 

Ulang dan pìerdagangan, mìengatìur pìersyaratan ìusaha yang mìelipìuti. 

12. Higiìenìe Sanitasi  

Mìenìurìut bìukìu “Pìedoman pìelaksanaan pìenyìelìenggaraan hygiìenìe sanitasi dìepot air 

minìum” tahìun 2010, Hygiìenìe sanitasi adalah ìusaha yang dilakìukan ìuntìuk 

mìengìendalikan faktor-faktor air minìum, pìenjamah, tìempat dan pìerlìengkapannya yang 

dapat ataìu mìungkin dapat mìenimbìulkan pìenyakit ataìu ganggìuan kìesìehatan 

lainnya.(Novarianti, 2021). Higiìenìe sanitasi mìelipìuti 

a. Lokasi dan Bangìunan 

Lokasi bìerada di daìerah yang bìebas dari pìencìemaran lingkìungan dan 

pìenìularan pìenyakit. Bangìunan harìus kìuat, aman, mìudah dibìersihkan dan mìudah 
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pìemìeliharannya. 

b. Mìemiliki Aksìes Fasilitas Sanitasi Dasar 

Dìepot air minìum harìus mìemiliki aksìes tìerhadap fasilitas sanitasi sìepìerti : 

Tìempat cìuci tangan, fasilitas jamban, tìempat sampah yang tìertìutìup, dan 

mìemiliki slìuran pìembìuangan air limbah yang lancar dan tìertìutìup. 

c. Sarana Pìengolahan Air Minìum 

Alat dan pìerlìengkapannya tidak bolìeh dibìuat dari bahan yang mìengandìung 

ìunsìur yang dapat larìut dalam air, dan pìerlìengkapan yang dipìergìunakan masih 

dalam masa pakai 

d. Air Bakìu 

Air bakìu yang mìemìenìuhi pìersyaratan air bìersih sìesìuai dìengan Pìeratìuran 

Mìentìeri Kìesìehatan No. 416/Mìenkìes/Pìer/IX/1990 

13. Pìersonal Higiìenìe Pìenjamah Dìepot Air Minìum 

Aspìek pìenjamah pada dìepot air minìum adalah sìehat dan bìebas dari pìenyakit 

mìenìular sìerta tidak mìenjadi pìembawa kìuman patogìen (carriìer); dan bìerpìerilakìu higiìenis 

dan sanitìer sìetiap mìelayani konsìumìen, antara lain sìelalìu mìencìuci tangan dìengan sabìun 

dan air yang mìengalir sìetiap mìelayani konsìumìen, mìenggìunakan pakaian kìerja yang 

bìersih dan rapi, dan tidak mìerokok sìetiap mìelayani konsìumìen. 

14. Aspìek Sanitasi 

1. Tìempat 

Air minìum isi ìulang adalah air yang diolah dari air bakìu mìelalìui prosìes 

pìenjìernihan (filtrasi, UV, dll.) di Dìepot Air Minìum (DAMIU) dan dijìual cìurah 

dalam galon ìuntìuk konsìumsi langsìung, yang prosìesnya diatìur olìeh pìeratìuran 

kìesìehatan sìepìerti Pìermìenkìes No. 492/Mìenkìes/Pìer/IV/2010 mìemastikan kìualitas 

dan kìeamanan ìuntìuk diminìum sìetìelah mìemìenìuhi standar kìesìehatan tìertìentìu.  

a. Lokasi bìebas dari pìencìemaran dan pìenìularan pìenyakit 

b. Bangìunan kìuat, aman, mìudah dibìersihkan dan mìudah pìemìeliharaannya. 

c. Lantai kìedap air, pìermìukaan rata, halìus, tidak licin, tidak rìetak, tidak 

mìenyìerap dìebìu, dan mìudah dibìersihkan, sìerta kìemiringan cìukìup landai. 

d. Dinding kìedap air, pìermìukaan rata, halìus, tidak licin, tidak rìetak, tidak 
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mìenyìerap dìebìu, dan mìudah dibìersihkan, sìerta warna yang tìerang dan cìerah. 

e. Atap dan langit-langit harìus kìuat, anti tikìus, mìudah dibìersihkan, tidak 

mìenyìerap dìebìu, pìermìukaan rata, dan bìerwarna tìerang, sìerta mìempìunyai 

kìetinggian cìukìup. 

f. Tata rìuang tìerdiri atas rìuang prosìes pìengolahan, pìenyimpanan, 

pìembagian/pìenyìedian, dan rìuang tìunggìu pìengìunjìung/konsìumìen. 

g. Pìencahayaan cìukìup tìerang ìuntìuk bìekìerja, tidak mìenyilaìukan dan tìersìebar 

sìecara mìerata. 

h. Vìentilasi mìenjamin pìerìedaraan/pìertìukaran ìudara dìengan baik 

i. Kìelìembaban ìudara dapat mìembìerikan mìemdìukìung kìenyamanan dalam 

mìelakìukan pìekìerjaan/aktivitas 

j. Mìemiliki aksìes kamar mandi dan jamban 

k. Tìerdapat salìuran pìembìuangan air limbah yang alirannya lancar dan tìertìutìup 

l. Tìerdapat tìempat sampah yang tìertìutìup 

m. Tìerdapat tìempat cìuci tangan yang mìelìengkapi air mìengalir dan sabìun 

n. Bìebas dari tikìus, lalat, dan kìecoa 

2. Pìeralatan 

a. Pìeralatan yang digìunakan tìerbìuat dari bahan tara pangan 

b. Mikrofiltìer dan pìeralatan dìesinfìeksi masih dalam masa pakai/tidak kadalìuarsa 

c. Tandon air bakìu harìus tìertìutìup dan tìerlindìung 

d. Wadah/botol galon sìebìelìum pìengisih dilakìukan pìembìersihan 

e. Wadah/galon yang tìelah diisi air minìum harìus langsìung dibìerikan kìepada 

konsìumìen dan tidak bolìeh disimpan pada DAM lìebih dari 1X24 jam 

f. Mìelakìukan sistìem pìencìucian tìerbalik ( back washing) sìecara bìerkala 

mìengganti tabìung macro filtìer 

g. Tìerdapat lìebih dari satìu mikro filtìer (µ) dìengan ìukìuran bìerjìenjang 

h. Tìerdapat pìeralatan stìerilisasi, bìerìupa ìultra violìet dan ataìu ozonisasi dan ataìu 

pìeralatan disinfìeksi lainnya yang bìerfìungsi dan digìunakan sìecara bìenar 

i. Ada fasilitas pìencìucian dan pìembilasan botol ( galon) 

j. Ada fasilitas pìengisihan botol ( galon) dalam rìuang tìertìutìup  

k. Tìersìedia tìutìup botol barìu yang bìersih 
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3. Pìenjamah/Karyawan 

a. Sìehat dan bìebas dari pìenìularan pìenyakit 

b. Tidak mìenjadi pìembawa kìuman pìenyakit 

c. Bìerpìerilakìu higiìenìe dan sanitasi sìetiap mìelayani konsìumìen 

d. Sìelalìu mìencìuci tangan dìengan sabìun dan air mìengalir sìetiap mìelayani 

konsìumìen 

e. Mìenggìunakan pakaian kìerja yang bìersih dan rapi 

f. Mìelakìukan pìemìeriksan kìesìehatan sìecara bìerkala minimal 1 ( satìu) kali 

dalam sìetahìun 

g. Opìerator/pìenanggìung jawab/pìemilik mìemiliki sìertifikat tìelah mìengikìuti 

kìursìus higiìenìe sanitasi dìepot air minìum 

4. Sìumbìer Air Bakìu 

a. Bahan bakìu mìemìenìuhi pìersyaratan fisik, mikrobiologi dan kimia standar 

b. Pìengkìutan air bakìu mìemiliki sìurat jaminan pasok air bakìu 

c. Kìendaraan tangki air tìerbìuat dari bahan yang tidak dapat mìelìepaskan zat-zat 

bìeracìun kìedalam air/ harìus tara pangan  

d. Ada bìukti tìertìulis/ sìertifikat sìumbìer air 

e. Pìengangkìutan air bakìu paling lama 12 jam sampai kìe dìepot air minìum dalam 

sìelama pìerjalanan dilakìukan dìesinfìeksi 

f. Kìualitas air minìum yang dihasilkan mìemìenìuhi pìersyaratan fisik, 

mikrobiologi dan kimia standar yang sìesìuai standar bakìu mìutìu ataìu pìersyaratan 

kìualitas air minìum 
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B.Kerangka Konsep 
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Tinjauan Aspek Sanitasi Depot 

Air Minum Isi Ulang  

1. Tempat 

2. Peralatan 

3. Penjamah/Karyawan 

4. Sumber Air Baku 

5. Proses 

produksi/pengelolaan 

Sesuai Peraturan Menteri 

Kesehatan RI N0. 43 

Tahun 2014 Tentang 

Higiene Sanitasi Depot 

Air Minum (DAM 

1. Memenuhi syarat 

2. Tidak memenuhi syarat 
sesuai dengan permenkes 

 

Gambar 1 Kerangka Konsep 
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C.Defenisi Operasional 

Tabel 2 1 Defenisi Operasional 

 

No 

Variabel Defenisi Alat 

Ukur 

Hasil Ukur Skala 

Ukur 

1. Tempat Suatu ruangan yang 

digunakan untuk 

melakukan proses 

pengolahan minum 

air pada Depot Air 

Minum Isi Ulang 

(DAMIU). 

Checklist 

 

Berdasarkan Peraturan Mentri 

Kesehatan RI NO.43 Tahun 2014 ; 

1. Jika nilai pemeriksaan 

mencapai 70 atau lebih , 

maka dinyatakan 

memenuhi persyaratan 

kelekaikan fisik. 

2. Jika nilai pemeriksaan di 

bawah 70 maka dinyatakan 

belum 

memenuhi persyaratan kelaikan 

fisik dan, 

3. Jika nilai telah mencapai 70 

atau lebih, tetapi pada objek 

no 38 tidak memenuhi 

syarat, 

berarti DAM yang 

bersangkutan tidak memenuhi 

syarat kesehatan. 

Ordinal 

2. Peralatan Suatu alat yang 

digunakan untuk 

mempermudah 

proses pengolahan air 

minum pada Depot Air 

Minum Isi 

Ulang (DAMIU). 

Checklist Ordinal 

3 Penjamah Segala sesuatu yang 

mencakup semua dari 

segi kebersihan dari 

pribadi karyawan 

(penjamah) dalam 

melakukan proses 

pengolahan air 

minum pada Depot 

Air Minum Isi Ulang 

(DAMIU). 

Checklist Ordinal 

4.  Air Baku dan Air 

Minum 

pengambilan air baku, 

penyaringan awal, 

pengolahan (filtrasi 

RO/karbon aktif, 

distilasi), disinfeksi 

(UV/Ozon), dan 

pengisian ke wadah 

konsumen, yang 

bertujuan 

menghilangkan 

kontaminan dan 

membunuh mikroba 

agar aman 

dikonsumsi, sesuai 

regulasi kesehatan.  

Checklist Ordinal 
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5.  Proses 

produksi/pengelola

an 

 

Air yang digunakan 

sebagai sumber 

pengolahan air 

minum pada Depot 

Air Minum Isi Ulang 

(DAMIU) 

Checklist Ordinal 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 


